
 
 

BAB VI 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

6.1 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh bahwa struktur 

organisasi Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang tahun 2019 sudah ada dan 

terbentuk serta tertata rapi. Pada indikator member atau anggota klub sudah sesuai 

dengan peraturan klub. Cara perekrutan anggota di Klub Bola Tangan Lindu Aji 

Semarang tahun 2019 dilakukan dengan pencarian bakat, rekomendasi teman-

teman atlet, dan secara sukarela. Artinya, siapa saja boleh menjadi member di 

Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang. Untuk perekrutan tenaga kerja 

disesuaikan dengan keahlian dibidangnya sehingga dapat bekerja sebaik mungkin 

dan mengurangi resiko kesalahan kerja. Pada indikator sarana dan prasarana 

organisasi cukup baik dan tertata rapi, namun masih ada kekurangan seperti bola 

yang rusak belum diperbaiki secara maksimal. Pada indikator operasional 

keuangan sudah dikelola sesuai kebutuhan dan orang yang mengelola merupakan 

orang ahli dalam bidang keuangan. Sedangkan pada indikator fungsi manajemen 

klub yaitu sistem perencanaan dalam klub ini sudah sangat baik dikarena klub ini 

telah menyusun program kerja untuk pengurusnya dengan jelas dan terorganisir. 

Untuk fungsi pengorganisasian manajemen klub termasuk sudah baik, hal ini 

dikarenakan keadaan organisasi ini telah berjalan sesuai dengan kepengurusan, 

kegiatan dan program kerja yang ada yang terkoordinasi dengan rapi dan baik. 

Pada pola kepemimpinan manajemen klub sudah baik dan demokratis, namun 
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kepala harian/ manajer utama jarang datang ke klub, sehingga para atlet kurang 

mengenal sosok ketua harian secara langsung. Mereka mengenal ketua harian 

hanya melalui para pengurus klub. Pada indikator pengawasan Klub Bola Tangan 

Lindu Aji Semarang tahun 2019 sangat baik karena para pengurus mengawasi 

langsung atletnya. Terakhir indikator program latihan yang sudah ada dan 

terlaksana walaupun terkadang masih ada hambatan didalam pelaksanaanya. 

Dapat disimpulkan bahwa Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang tahun 2019   

baik akan tetapi masih banyak aspek yang perlu diperbaiki dan dirubah.  

6.2 KETERBATASAN HASIL PENELITIAN 

Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan 

yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan 

kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan antara 

lain: 

1. Sulitnya mengetahui kesungguhan responden dalam mengisi angket. Usaha 

yang dilakukan untuk memperkecil kesalahan yaitu dengan memberi 

gambaran tentang maksud dan tujuan penelitian ini. 

2. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan hasil isian angket 

sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang objektif dalam proses pengisian 

seperti adanya saling bersamaan dalam pengisian angket. Selain itu dalam 

pengisian angket diperoleh adanya sifat responden sendiri seperti kejujuran 

dan ketakutan dalam menjawab responden tersebut dengan sebenarnya. 

3. Saat pengambilan data penelitian, yaitu saat penyebaran angket penelitian 

kepada responden, tidak dapat dipantau secara langsung dan cermat apakah 
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jawaban yang diberikan oleh responden benar-benar sesuai dengan 

pendapatnya sendiri atau tidak. 

6.3 IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat 

dikemukakan implikasi hasil penelitian adalah dengan adanya Klub Bola Tangan 

Lindu Aji Semarang tahun 2019 diharapkan Pengurus/Pelatih dan atlet dapat 

menjadikan hasil ini sebagai bahan pertimbangan untuk lebih meningkatkan dan 

memperbaiki hal-hal yang menyangkut tentang Klub Bola Tangan Lindu Aji 

Semarang tahun 2019. 

6.4 SARAN 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang didapat, maka berikut ini dikemukakan 

saran peneliti dengan harapan dapat bermanfaat dalam upaya untuk peningkatan 

Klub Bola Tangan Lindu Aji Semarang tahun 2019, sebagai berikut :  

1. Perlunya melengkapi dan memperbaiki sarana dan prasarana khususnya yang 

merupakan salah satu sumber dana bagi berlangsungnya kegiatan di klub 

2. Dapat memaksimalkan segala sumber daya yang dimiliki dengan adanya 

peningkatan kualitas sumber daya manusia yang disesuaikan dengan 

perkembangan, melalui berbagai pelatihan bagi pelatih.  

3. Perlunya meningkatkan kesadaran atlet untuk tidak datang terlambat saat 

latihan rutin.  

 

 


